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ABSTRAK 
 
Pelabuhan Indonesia merupakan lembaga pemerintahan yang dituntut mampu 

menyelesaikan masalah pendangkalan yang terjadi di area pelabuhan dengan 
melakukan pengerukan setelah diadakan survei hidrografi yang terdiri atas berbagai 
kegiatan, salah satu kegiatannya adalah pengamatan pasang surut. Proses pengolahan 
data pasang surut memerlukan waktu lama jika dilakukan dengan cara manual.  

Dalam penelitian ini telah dibuat sebuah software yang dapat digunakan untuk 
pengolahan data pengamatan pasang surut menggunakan metode admiralty dengan 
Borland Delphi sebagai bahasa program. Dalam pengerjaanya software ini 
dibandingkan dengan hitungan excel dengan ketelitian tinggi (7 angka di belakang 
koma) dan ketelitian rendah (2 angka dibelakang koma), serta dilakukan uji statistik. 

Hasil analisa penelitian ini adalah membandingan antara konstanta pasang 
surut hasil hitungan software dan hitungan excel (ketelitian tinggi) memiliki selisih = 0 
untuk setiap komponen, sedangkan perbandingan dengan hitungan excel (ketelitian 
rendah) memiliki selisih < 1 cm. Uji statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil 
hitungan menggunakan software benar untuk tingkat signifikasi 5% dan 2%. Hasil 
akhir dari penelitian ini adalah berupa software hitungan pasang surut yang dilengkapi 
dengan fasilitas pembacaan data input dari file, penyimpanan data input, proses 
hitungan 15 dan 29 piantan menggunakan metode admiralty, dan proses print. 
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ABSTRACT 
 

Pelabuhan Indonesia is a government institution strived to overcome the 
shallowing problem of its harbours areas by dredging them. However, dredging 
activities can only take place after a series of hydrographic surveys, which collaborate 
tide monitoring. Processing data acquired by tide monitoring manually would take 
considerable amount of time.  

In this final project, researcher has design a tide monitoring data-processing 
software using admiralty method, employing Borland Delphi as program developer. 
Benchmarking with MsExcel equation in high precision (7 decimal digits) and low 
precision (2 decimal digits) and also statistical testing are held to exploit software 
performance.  

The results show test in the high precision benchmarking there is no difference 
between software equation and MsExcel equation. Low precision benchmarking result 
is  < 1cm  in difference. Statistical test shows that software equations are correct for 
5% and 2% significance levels. The end product of the research is a tide computation 
software equipped with input file reader, input data saver, 15 and 29 piantan equation 
process using admiralty method, and printing facility.  
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pasang dan dua kali surut. 
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satu kali surut dalam satu hari. 

Skala rambu pasut : Angka – angka yang digunakan untuk membaca 

ketinggian air laut saat melekukan pengamatan pasut. 

Spring Tides : Pasang surut laut dipermukaan bumi dengan 

ketinggian air maksimum yang terjadi pada saat titik – 

titik pusat bumi, bulan, dan matahari berada dalam satu 

garis lurus. 
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